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Abstract: This research aims: 1) To find out the method of memorizing the Al-Qur'an Tarigah Tasalsuli at
PPTQ Baitul Abidin Darussalam. 2) To find out the application of the Tariqah Tasalsuli method in improving
the memorization of the Al-Qur'an for PPTQ Baitul Abidin Darussalam students. 3) To determine the factors
that support and hinder the application of the Tariqah Tasalsuli method in improving the memorization of the
Al-Qur'an for PPTQ Baitul Abidin Darussalam students. This research uses a qualitative research approach
where the type of research is field. Data collection techniques used participant observation, in-depth interviews
and documentation methods. Then data sources were obtained from field research, qualitative research and
case studies. The analysis technique used is analysis of data collected by research through methodological
tools. The results of the research show that: 1) The Tariqah Tasalsuli method of memorizing the Al-Qur'an at
PPTQ Baitul Abidin Darussalam is a suggestion given by Asatidz to students who feel that they still have
difficulty memorizing the Al-Qur'an and quickly forget their memorization due to lack of focus and repetition. -
repeat the memorization which results in the memorization not sticking in the memory. 2) application of the
tasalsuli tharigah method at PPTQ Baitul Abidin Darussalam, starting with the students preparing to memorize
the surah by reciting one page over and over then reading it again and again verse by verse while memorizing it
when the students have completely memorized the previous verse then they can continue with the second verse,
then combined and so until the last verse and even the last surah. Then the students who are ready to submit
their memorization come forward to demonstrate their memorization to the teaching ustadz by repeating the
previous surah. 3) The most important supporting factor in the Tarigah Tasalsuli Method is the intention and
motivation of the students themselves to be able to fluently read and memorize the Koran according to the rules
of the science of tajwid. Meanwhile, the most common inhibiting factor is the condition of some students who
have never memorized the Koran, so they need to adjust to get used to memorizing the Koran. Another weakness
is that students are easily distracted when doing muroja’ah to improve their memorization.
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Abstrak. :Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui metode menghafal al-Qur’an Thariqah Tasalsuli di
PPTQ Baitul Abidin Darussalam. 2) Untuk mengetahui penerapan metode Thariqah Tasalsuli dalam
meningkatkan daya ingat hafalan al-Qur’an santri PPTQ Baitul Abidin Darussalam. 3) Untuk mengetahui
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dari penerapan metode Thariqah Tasalsuli dalam meningkatkan
daya ingat hafalan al-Qur’an santri PPTQ Baitul Abidin Darussalam. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dimana jenis penelitiannya bersifat lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Kemudian sumber data diperoleh dari
penelitian lapangan, penelitian kualitatif dan studi kasus. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis terhadap
data yang berhasil dikumpulkan oleh penelitian melalui perangkat metodologi. Hasil penelitian menunjukan
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bahwa : 1) Metode menghafal Al-Qur'an Tharigah Tasalsuli di PPTQ Baitul Abidin Darussalam merupakan
saran yang diberikan oleh asatidz kepada santri yang merasa masih kesulitan dalam menghafal al-Qur’an dan
cepat lupa terhadap hafalanya dikarenakan kurangnya fokus dan mengulang-ulang hafalanya yang
mengakibatkan hafalan belum melekat dalam ingatan. 2) penerapan metode tharigah tasalsuli di PPTQ Baitul
Abidin Darussalam, diawali dengan santri bersiap untuk menghafal surah dengan membaca berulang satu
halaman kemudian membaca berulang ayat demi ayat sembari dihafalkan ketika santri sudah benar-benar hafal
dengan ayat sebelumnya baru kemudian boleh melanjutkannya pada ayat kedua, kemudian digabungkan begitu
pula sampai ayat terakhir bahkan sampai surah terakhir. Kemudian santri yang siap untuk menyetorkan
hafalannya maju kedepan mendemonstrasikan hafalannya kepada ustadz pengampu dengan mengulang dari
surah sebelumnya. 3) Faktor Pendukung paling utama dalam Metode Thariqah Tasalsuli adalah Niat dan
motivasi para santri itu sendiri untuk bisa lancar membaca dan menghafal al-Qur'an sesuai kaidah ilmu tajwid.
Sedangkan faktor penghambat paling umum adalah keadaan sebagian santri yang belum pernah menghafal al-
Qur’an sehingga perlu menyesuaikan agar terbiasa menghafal al-Qur’an. Kelemahan lainnya adalah santri
mudah terganggu ketika melakukan muroja'ah untuk meningkatkan hafalannya.

Kata kunci: Tharigah Tasalsuli, Hafalan Al-Qur’an Santri, PPTQ Baitul Abidin Darussalam

LATAR BELAKANG

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diwahyukan oleh Allah kepada Nabi Muhammad
SAW melalui malaikat Jibril. Al-Qur’an sebagai sumber pertama dan utama dari seluruh
ajaran Islam serta bernilai mukjizat juga berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman bagi umat
manusia dalam mencapai segala aspek kehidupan baik didunia maupun diakhirat dan Allah
telah menjamin penjagaannya.

Beberapa tahun setelah wafatnya Nabi Muhammad, tepatnya pada khalifah Usman,
proses kodifikasi al-Qur’an dilakukan. Geliat dan motivasi sahabat nabi untuk menghafal al-
Qur’an adalah untuk tetap menjaga kemurnian dari pemalsuan kitab suci al-Qur’an serta ingin
memperoleh manfaatnya baik di dunia dan di akhirat.

Dengan menghafalkan al-Qur’an inilah sebagai salah satu cara agar al-Qur’an tetap
terjaga sepanjang zaman. Sehingga sampai saat ini motivasi ini tetap diwarisi oleh para kaum
muslim yang menjadi penghafal al-Qur’an. Dalam menghafal al-Qur’an dibutuhkan
kekhusyukan. Kekhusyukan yang dimaksud adalah meninggalkan segala sesuatu selain al-
Qur’an yang sedang dibacanya dan fokus untuk menghafalkanya. Seorang penghafal al-
Qur’an haruslah memiliki niat serta tekad yang kuat karena proses yang akan dihadapi
sangatlah panjang dan tanggung jawab yang besar karena beban yang ditanggung oleh
seorang penghafal al-Qur’an bukan ketika waktu menghafal saja, tetapi seumur hidup.

Di zaman sekarang ini, pondok pesantren tahfidz al-Qur’an tidaklah sedikit. Tersebar
di seluruh Indonesia bahkan dunia. Termasuk Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Baitul
Abidin Darussalam Wonosobo, yang merupakan salah satu pondok tahfidz al-Qur’an yang
cukup terkenal didaerahnya. Setiap pondok pesantren memiliki metode dan caranya masing-

masing dalam menunjang keberhasilan santrinya dalam menghafalkan al-Qur’an yang
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menjadi ciri khas sebagai perbedaan pondok satu dengan pondok lainnya, salah satu metode
yang digunakan santri pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Baitul Abidin Darussalam dalam
menghafal al-Qur’an yaitu dengan menggunakan metode Tarigah Tasalsuli.

Secara umum metode Tharigah Tasalsuli adalah metode yang sering digunakan oleh
para santri dalam menghafal al-Qur’an, salah satunya yaitu metode yang diterapkan oleh para
santri di PPTQ Baitul Abidin Darussalam Wonosobo. Kebanyakan santri menilai bahwa
metode ini adalah metode yang sangat cocok mereka terapkan dalam menghafal al-Qur’an,
karena mereka merasa bahwa dengan metode ini mereka lebih mudah dalam menghafal dan
mengingat ayat-ayat yang sedang dihafalkan, dan juga mereka merasa bahwa dengan metode
ini mereka lebih mudah untuk meningkatkan prestasi hafalannya (Banyaknya hafalan yang
diperoleh).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode menghafal al-Qur’an Thariqah
Tasalsuli di PPTQ Baitul Abidin Darussalam, mengetahui penerapan metode Tharigah
Tasalsuli dalam meningkatkan daya ingat hafalan al-Qur’an santri PPTQ Baitul Abidin
Darussalam, dan mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dari penerapan
metode Tharigah Tasalsuli dalam meningkatkan daya ingat hafalan al-Qur’an santri PPTQ

Baitul Abidin Darussalam.

KAJIAN TEORITIS
1. Menghafal Al-Qur’an

Mengahafal berasal dari kata “hafal” yang artinya telah masuk dalam ingatan
atau dapat mengucapkan sesuatu di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain.
jadi menghafal adalah berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat tanpa
melihat buku atau catatan.

Menghafal al-Qur’an merupakan suatu proses mengingat seluruh materi ayat
(rincian bagian-bagiannya, seperti fonetik, waqaf, dan lainlain) harus dihafal dan
diingat secara sempurna. Sehingga, seluruh proses pengingatan terhadap ayat dan
bagian-bagiannya dimulai dari proses awal, hingga pengingatan kembali (recalling)
harus tepat.

Memori ingatan merupakan suatu yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena hanya dengan ingatan itulah manusia mampu merefleksikan dirinya,
berkomunikasi dan menytakan pikiran dan persaan yang berkaitan dengan

pengalaman-pengalamannya. Inagatan juga berfungsi memproses informasi yang kita
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terima pada setiap saat, meskipun sebagian besar informasi yang masuk itu diabaikan

saja, karena tidak dianggap begitu penting atau tidak diperlukan lagi dikemudian hari.

Adapun teori-teori yang umum dalam Tahfidzul Qur’an seperti :

a. Hadr

Pengertian dari istilah ini adalah cara membaca al-Qur’an dengan
kecepatan cukup tinggi (cepat). Biasanya 1 halaman menghabiskan waktu kurang
dari 1 menit saja. Biasanya cara membaca seperti ini hanya digunakan oleh orang
yang sudah khatam dalam menghafal al-Qur’an dan juga lancar. Bagi mereka cara
ini digunakan untuk mengulang hafalan yang banyak dengan waktu yang singkat,
supaya hafalan mereka bisa lebih sering terbaca. Meskipun dengan cara ini tidak
menambah kelancaran hafalan, tapi hanya bertujuan agar hafalan tidak

ditelantarkan.

. Tadwir

Pengertian dari istilah ini adalah cara membaca al-Qur’an dengan
kecepatan sedang. Tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat. Biasanya 1
halaman mengabiskan waktu 1 sampai 2 menit. Biasanya cara ini digunakan oleh
orang yang ingin mengulang hafalan dengan jumlah yang banyak sekaligus
memperkuat hafalannya. Meskipun bila menggunakan cara ini hafalan hanya
sedikit bertambah kuat. Kecuali bila memang benar-benar fokus dalam
mengulang hafalan, maka cara ini cukup memperkuat ingatan hafalan Anda.
Tartil

Pengertian dari istilah ini adalah cara membaca al-Qur’an dengan
kecepatan lambat. Biasanya 1 halaman mengabiskan waktu lebih dari 2 menit.
Cara ini biasanya digunakan untuk memperkuat hafalan. Bisa ketika menambah
hafalan atau ketika mengulang hafalan lama. Keuntungan menggunakan cara ini
ialah dapat memperkuat hafalan, meskipun cara ini memerlukan waktu yang tidak

sedikit.

. Teori Takrir

Istilah takrir berasal dari bahasa Arab yang berarti pengulangan. Metode
takrir adalah salah satu cara agar informasi-informasi yang masuk ke memori
jangka pendek dapat langsung ke memori jangka panjang adalah dengan
pengulangan.

Hafalan yang sudah di-sima-kan kepda pengampu yang semula sudah baik

dan lancar kadangkala terjadi kelupaan lagi bahkan kadang-kadang menjadi

JSR - VOLUME 2, NO. 4, JULI 2024



e-ISSN: 2963-9697; p-ISSN: 2963-9859, Hal 62-75

hilang, oleh karena itu perlu diadakan takrir atau mengulang kembali hafalan
yang telah di-sima-kan kepada pengampu tadi.

Pada proses mengahafal al-Qur’an keinginan cepat khatam 30 juz
memang sangatlah wajar, namun jangan sampai keinginan tersebut menjadikan
terburu-buru dalam menghafal dan pindah ke hafalan baru. Dikhawatirkan akan
melalaikan hafalan yang sudah pernah dihafal tidak diulang kembali karena lebih
fokus pada hafalan baru dan tidak men-takrir hafalan yang lama.

e. Teori Murojaah

Secara bahasa murojaah berasal dari bahasa Arab l=a,-ga> n-z>, yang
artinya kembali. Sedangkan menurut istilah adalah mengulang kembali atau
mengingat kembali sesuatu yang telah dihafalnya. Murojaah juga bisa bisa
disebut metode pengulangan berkala, ada beberapa materi pelajaran yang
memang perlu untuk dihafalkan setelah dihafalkan masih perlu untuk dilang atau
murojaah. Murojaah adalah mengulang-ulang hafalan yang sudah diperdengarkan
kepada guru, kyai atau bu nyai.

Hafalan yang sudah di-sima-kan kepada guru, kyai ataupun bu nyai yang
semula sudah dihafal dengan baik dan lancar, kadangkala masih terjadi kelupaan
lagi bahkan kadang-kadang menjadi hilang sama sekali. Oleh karena itu perlu
perlu diadakan murojaah kembali hafalan yang telah di-sima-kan kepada guru,
kyai ataupun bu nyai.

Jadi metode murojaah merupakan salah satu solusi untuk selalu mengingat
hafalan kita atau melestarikan dan menjaga kelancaran hafalan al-Qur’an kita
tanpa adanya murojaah maka rusaklah hafalan kita.

f. Teori Ziyadah

Pengertian Secara Bahasa atau etimologi, Arti ziyadah dalam Bahasa Arab
adalah menambah, berasal dari kata zaada — yaziidu ziyaadah (ziyaadatan) yang
artinya bertambah. Jadi pengertian ziyadah secara istilah adalah menambah
hafalan atau menghafal ayat baru

2. Metode Menghafal Al-Qur’an
Metode menghafal al-Qur’an merupakan faktor yang penting untuk mencapai
suatu tujuan, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, sedangkan yang dimaksud
mengahafal al-Qur’an adalah membaca tanpa melihat mushaf al-Qur’an.
Adapun metode menghafal al-Qur’an disini adalah cara yang digunakan dalam

menghafal al-Qur’an sehingga dapat hafal al-Qur’an 30 juz, mengingat metode
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tersebut merupakan salah satu faktor yang tidak boleh diabaikan karena ikut serta
menentukan keberhasilan menghaftal al-Qur’an.
3. Metode Thariqah Tasalsuli
Metode menghafal al-Qur’an dengan cara membaca ayat yang akan dihafal
secara berulang-ulang, metode ini dilakukan dengan cara membaca satu ayat pertama
kemudian diulang-ulang sampai benar-benar hafal. Setelah ayat pertama berhasil
dihafalkan, dilanjutkan dengan ayat kedua, ketiga, keempat dan seterusnya hingga
hafal dan melekat dalam ingatan.
4. Faktor pendukung dan penghambat penerapan Metode Thariqah Tasalsuli
a. Faktor pendukung penerapan metode Thariqah Tasalsuli
Faktor pendukung penerapan metode Tharigah Tasalsuli pertama adalah
faktor niat dan motivasi dari santri itu sendiri untuk dapat lancer membaca dan
menghafal al-Qur’an sesuai kaidah tajwid ilmu. Kedua adalah faktor lingkungan
yang hampir semua santri disini rata-rata menerapkan metode Thariqah Tasalsuli
dalam menghafal al-Quran.
b. Faktor penghambat penerapan metode Tharikah Tasalsuli
Faktor penghambat dari metode ini adalah faktor santri itu sendiri yang
belum terlalu menguasai ilmu tajwid dengan baik, sehingga masih merasa

kesulitan dalam membaca ayat yang akan dihafalkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif di mana jenis
penelitiannya bersifat lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi
partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Kemudian sumber data diperoleh dari
penelitian lapangan, penelitian kualitatif dan studi kasus. Teknik analisis yang digunakan
yaitu analisis terhadap data yang berhasil dikumpulkan oleh penelitian melalui perangkat
metodologi, di mana data diperoleh menggunakan proses analisis data sebagai berikut: 1)

Pengumpulan data 2) Reduksi data 3) Penyajian data dan 4) Penarikan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Metode Tharigah Tasalsuli di PPTQ Baitul Abidin Darussalam

Pemilihan metode yang tepat sesuai kemampuan santri merupakan sebuah
langkah yang amat penting untuk dilakukan, dimana sebagai penunjang keberhasilan
dalam sebuah metode yang akan diterapkan, karena pemilihan metode yang tepat
berkaitan dengan identifikasi kebutuhan yang akan dicapai oleh suatu lembaga atau
perorangan. Ada beberapa langkah yang bisa dilakukan ntuk menentukan sebuah
metode yang tepat bagi santri, yaitu:

a. Santri menyerahkan hafalan mercka kepada asatidz untuk diulangi (takror).
Proses ini memungkinkan asatidz untuk mendengar dan mengoreksi hafalan
santri, memastikan bahwa setiap ayat dihafal dengan benar sesuai dengan tajwid
dan pelafalan yang tepat.

b. Koreksi dan evaluasi, ketika santri melakukan takror, asatidz memberikan
koreksi jika terdapat kesalahan dalam hafalan. Hal ini dilakukan secara
langsung dan segera, sehingga santri dapat memperbaiki kesalahan mereka dan
menghafal dengan benar.

Setelah langkah-langkah diatas telah dilakukan selanjutnya lakukan analisis
terhadap kebutuhan santri, melihat kemampuan yang dimiliki santri, kesibukan
santri, sehingga nantinya dalam memberikan saran tentang bagaimana agar
hafalanya menjadi lebih baik sesuai dengan kondisi santri.

2. Penerapan Metode Thariqgah Tasalsuli Dalam Meningkatkan Daya Ingat

Hafalan Al-Qur’an Santri PPTQ Baitul Abidin Darussalam Wonosobo

Berdasarkan hasil analisis, bahwasanya metode tasalsul di PPTQ Baitul
Abidin Darussalam, penerapannya disini tidak semua santri diwajibkan untuk
menggunakan metode ini. Metode tasalsul ini hanya sebuah saran dari asatidz bagi
santri yang dirasa mengalami kesulitan dalam menghafal.

Untuk penerapan metode tasalsul memiliki beberapa tahapan diantaranya
adalah dimulai dengan membaca halaman yang akan dihafal sampai ayat-ayatnya
familiar, selanjutnya menghafalkan satu persatu mulai ayat pertama sampai terakhir,
setelahnya baru digabungkan keseluruhan ayat yang sudah dihafal jika sudah baru
disimakan kepada temenya sebelum disetorkan kepada ustadz atau bapak pengasuh’

Ayat-ayat yang dihafal akan di setorkan kepada bapak pengasuh ketika sore
hari setelah solat asar, sebelumnya santri mengulang-ulang hafalanya sampai benar-

benar yakin, baru nanti antri untuk menyetorkan hafalanya. Tidak sampai disitu
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setelah selesai ngaji kitab setelah solat magrib, santri akan menyetorkan kembali
hafalan yang sudah disetorkan disore hari kepada bapak pengasuh.

Hafalan yang benar akurat dan kuat belumlah sempurna jika belum diulang-
ulang dalam waktu berdekatan. Muroja’ah sendiri, bersama-sama teman, muroja’ah
kapanpun dimanapun, dan dengan ustadz adalah langkah terbaik untuk menjaga
hafalan. Jangan terbuai dengan waktu penguasaan hafalan yang singkat dan yang
terpenting adalah hafalan yang dapat bertahan lama. Begitulah seharusnya seseorang
penghafal al-Qur’an, ia tidak disibukan oleh sesuatu selain al-Qur’an. Disetiap
waktu, ia mengulang-ulang hafalannya.

Menurut Zawawie dan Mukhlisoh mengulang bersama dengan teman sangat
membantu, sebab terkadang kalau mengulang sendiri terdapat kesalahan yang tidak
disadari. Akan berbeda jika melibatkan partner, kesalahan-kesalahan yang terjadi
akan mudah diketahui dan diperbaiki.

Penerapan metode Tharigah Tasalsuli dalam meningkatkan daya ingat
hafalan al-Qur’an disesuaikan dengan kebutuhan dari santri itu sendiri, karena yang
memahami kemampuan ingatan kita adalah kita sendiri, penguasaan ilmu tajwid
menjadi salah kunci keberhasilan dalam menghafal al-Qur’an karena dengan kita
memahami ilmu tersebut akan mempermudah kita dalam melantunkan ayat-ayat
yang sedang dihafal. Memperbanyak mengulang hafalan bersama teman akan
mengoreksi kesalahan bacaan kita, jadi perbanyaklah muroja’ah bersama teman agar
bacaan al-Qur’an kita bisa lebih baik lagi dan tidak terjadi kesalahan dalam
membacanya.

Ada tiga waktu ngaji yang diwajibkan di PPTQ Baitul Abidin Darussalam
guna mengulangayat-ayat al-Qur’an yang sudah dihafal, pertama adalah ngaji pagi,
dilaksanakan setelah solat subuh dan setelah waktu duha, hafalan yang di setorkan
adalah hafalan yang telah lama, biasanya santri meyetorkan hafalanya 1 juz bahkan
ada yang lebih. Yang kedua ada ngaji sore, santri diwajibkan menyetorkan hafalan
terbaru dan juga mengulang hafalan yang sudah lama, ngaji dilakukan setelah solat
asar sampai selesai kisaran jam 5 sore. Yang ketiga adalah ngaji malam, santri
diwajibkan menyetorkan hafalanya minimal setengah juz ditambah dengan hafalan
terbaru. Dimulai setelah ngaji kitab sampai selesai, bagi santri yang tidak
menyetorkan hafalanya atapun tidak ngaji akan dikenai sanksi seperti nderes al-
Qur’an sambil berdiri selama 15-20 menit, hal ini bertujuan agar santri lebih disiplin

dan tidak lupa dengan kewajibanya yaitu mengaji.
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Berdasarkan hasil temuan data yang diperoleh peneliti, bahwasanya para
santri merasakan manfaat dari penerapan metode tasalsul ini. Sesuai dengan hasil
temuan secara umum para santri yang menerapkan metode ini mengemukan bahwa
dengan penerapan metode tasalsul dalam membuat hafalan menjadi lebih mudabh,.
Karena terbiasa melafazkan secara berulang-ulang dengan rutin dan terjadwal,
sehingga tidak mudah lupa, dan dapat menambah penguatan hafalan karena

pengulangan merupakan alternatif ketika seseorang mengalami kelupaan.

. Faktor-Faktor Yang Mendukung Dan Menghambat Penerapam Metode

Tharigah Tasalsuli Dalam Meningkatkan Daya Ingat Hafalan Al-Qur’an
Santri PPTQ Baitul Abidin Darussalam Wonosobo
Suatu kegiatan atau program yang diterapkan tentu akan mengalami pasang
surut, seperti adanya pendukung pasti adanya kendala, baik itu secara internal
maupun ekstrenal dalam menjalani program tersebut, begitupula dengan penerapan
metode tasalsul yang memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat. Berikut ini
uraian mengenai faktor-faktor tersebut:
Faktor umum pendukung penerapan metode tasalsul yaitu :
a. Pertama Niat dan Motifasi
Berdasarkan hasil temuan data yang diperoleh peneliti di PPTQ Baitul
Abidin Darussalam Wonosobo bahwasanya salah satu yang menjadi pendukung
penerapan metode ini adalan niat, karena ketika niat kita sudah baik pasti akan
menghasilkan sesuatu yang baik. Ustadz memilki peran yang cukup besar dalam
memberikan motivasi semangat dan menjadi contoh teladan bagi santri, karena
ia merupakan orangtua kedua bagi siswa yang harus dipatuhi dan disegani, dan
harus memiliki karakter yang tegas dan tanggap. Berdasarkan hasil temuan,
ustadz yang berada di PPTQ Baitul Abidin Darussalam memiliki karakter yang
tegas dan konsisten hal ini terlihat saat santri melakukan setoran ustadz
melakukan absen agar dapat mengetahui siapa saja yang tidak mengaji. Seorang
ustadz juga merupakan sebuah fasilitator dalam mengontrol ataupun menyimak
agar dapat berjalannya penerapan metode tasalsul ini.
b. Kedua adalah Orangtua
Orangtua memiliki peran yang sangat penting dalam membantu hafalan
yang dilakukan oleh santri, Orangtua bisa bekerjasama dengan pihak Pondok
Pesantren agar selalu mengontrol anaknya ketika berada di rumah dan selalu

memberikan dukungan serta semangat ketika anaknya berada di pondok



71

Penerapan Metode Tharigah Tasalsuli Dalam Meningkatkan Daya Ingat
Hafalan Al-Qur’an Santri PPTQ Baitul Abidin Darussalam Wonosobo

pesantren agar hafalan mereka terus meningkat dan kegiatan tetap berjalan
dengan lancar.

Dukungan keluarga terutama orangtua sangatlah penting kepada
seseorang yang sedang menghafal dan mengulang hafalan al-Qur’an, baik dari
segi moril dan materil, karena ketika dia mendapatkan dukungan dan motivasi
yang penuh, maka dia akan bersungguh-sungguh mencapai target dan semangat
dalam menjalankan kewajiban.

Ketiga adalah teman dan lingkungan sekitar

Teman merupakan salah satu pengaruh yang cukup besar bagi santri,
karena jika memiliki teman yang pergaulan dan karakteristik prilakunya baik,
rajin, semangat, maka yang lain akan mencerminkan hal yang sama juga dan
begitupula sebaliknya. Oleh sebab itu setiap santri harus pandai-pandai memilih
teman apalagi harus tinggal bersamaan setiap harinya.

Menurut Muhammad Abdul Fatah teman itu sangat besar pengaruhnya
terhadap penghafal al-Qur’an. Upayakan mencari teman yang memiliki prinsip
dan tujuan yang sama-sama ingin menghafal al-Qur’an, karena dengan begitu
maka antar teman akan saling memotivasi, saling menyimak hafalan, saling
menasehati serta dapat diajak untuk berlomba-lomba dalam kebaikan.

Secara umum faktor penghambat dalam penerapan metode tasalsul
adalah sebagai berikut:

1) Pertama Rasa Malas
Kondisi santri menjadi faktor penghambat yang cukup serius,
karena objek dari penerapan metode tasalsul ini adalah santri itu sendiri.
Jika kondisi santri tidak begitu stabil maka prosesnya tidak akan berjalan
sebagaimana mestinya. Jika hal tersebut terjadi maka santri yang menjadi
sasaran objek penerapan metode tersebut tidak akan berjalan lancar.
Secara garis besar menambah hafalan baru lebih mudah daripada harus
menjaga hafalan, karena ketika seseorang menghafal semangatnya akan
terdorong untuk bisa, sedangkan untuk menjaga dan mengulang hafalan
selalu bersamaan dengan rasa malas dan, lemahnya semangat dan
menunda-nunda.
2) Kedua adalah waktu
Penerapan metode tasalsul sangat menghabiskan banyak waktu,

karena metode ini mengharuskan penghafalnya mengulang-ulang ayat
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yang sedang dihafal sampai lebih dari sepuluh kali. Dengan tujuan ayat
yang sedang dihafal nantinya tidak mudah hilang atau lupa, ayat yang
sedang dihafal benar-benar melekat dalam ingatan.

3) Ketiga adalah pengalaman atau latar belakang

Perbedaan latar belakang merupakan suatu situasi atau kondisi
yang dapat mempengaruhi kondisi santri. Misalnya dalam proses
menghafal al-Qur’an santri yang berasal dari pondok yang tidak memiliki
program hafalan di pondok sebelumnya, tidak memiliki pengalaman
dalam menghafal sehingga merasa kesulitan. Maka, dengan perbedaan
latar belakang atau pengalaman yang dimiliki oleh santrinya, ustadz disini
dapat melakukan penanganan terhadap santri yang baru mulai menghafal.

Menurut Oemar Hamalik, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi jenis-jenis
individual adalah Kecerdasan (Inteligence), Bakat (Aptitude), Keadaan Jasmaniah
(Physical Fitness), Penyesuaian Sosial dan Emosional (Social And Emotional
Adjusment), Latar Belakang Keluarga (Home Background).

Disisi lain menurut Nini Subini yang menyatakan bahwa jenis-jenis
perbedaan individual yang terdapat pada diri individu dapat dibedakan sebagai
berikut: 1) Perbedaan Latar Belakang, 2) Perbedaan Kognitif, 3) Perbedaan
Kecakapan Bahasa, 4) Perbedaan Kecakapan Motorik, 5) Perbedaan Bakat, 6)

Perbedaan Kesiapan Belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di PPTQ Baitul Abidin Darussalam Wonosobo, metode
menghafal Al-Qur'an Thariqah Tasalsuli merupakan saran yang diberikan oleh asatidz kepada
santri yang merasa masih kesulitan dalam menghafal al-Qur’an dan cepat lupa terhadap
hafalanya dikarenakan kurangnya fokus dan mengulang-ulang hafalanya yang mengakibatkan
hafalan belum melekat dalam ingatan.

Penerapan metode thariqah tasalsuli merupakan pendekatan yang tepat dan efektif.
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa santri yang mengalami perubahan
terhadap hafalanya setelah menerapkan metode ini. Dengan mengaplikasikan terhadap teknik
dan tahapan-tahapan yang telah direncanakan, kemudian santri bersiap untuk menghafal
surah dari ayat pertama dengan menghafalkannya secara berulang sehingga santri benar-
benar hafal baru kemudian melanjutkannya pada ayat kedua, kemudian digabungkan begitu

pula sampai ayat terakhir bahkan sampai surah terakhir. Kemudian santri yang siap untuk
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menyetorkan hafalannya maju kedepan mendemonstrasikan hafalannya kepada ustadz
pengampu dengan mengulang dari surah sebelumnya.

Faktor Pendukung paling utama dalam Metode Thariqah Tasalsuli adalah Niat dan
motivasi para santri itu sendiri untuk bisa lancar membaca dan menghafal al-Qur'an sesuai
kaidah ilmu tajwid. Sedangkan faktor penghambat paling umum adalah keadaan sebagian
santri yang belum pernah menghafal al-Qur’an sehingga perlu menyesuaikan agar terbiasa
menghafal al-Qur’an. Kelemahan lainnya adalah santri mudah terganggu ketika melakukan

muroja'ah untuk meningkatkan hafalannya.
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